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ABSTRAK

RAHMAH NURFAUZIAH, 2021, FORMULASI DAN UJlI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN KATUK
(Sauropus androgynus) TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans ATCC
25175, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Titik Sunarni, S.Si, M.Si, Apt dan Apt. Nur
Aini Dewi Purnamasari, M.Sc.

Obat kumur merupakan sediaan cair berupa larutan, yang berfungsi
sebagai pencegahan atau pengobatan infeksi rongga mulut yang disebabkan oleh
bakteri. Sediaan obat kumur umumnya memiliki rasa mint untuk membuat nafas
menjadi segar. Salah satu obat tradisional yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu
daun katuk (Sauropus androgynus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ekstrak daun katuk dapat dibuat sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan
stabilitas yang baik dan mengetahui apakah sediaan obat kumur ekstrak daun
katuk memiliki aktivitas antibakteri serta mengetahui aktivitas antibakteri paling
baik terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Ekstrak daun katuk dibuat sediaan obat kumur dengan 3 variasi
konsentrasi yaitu 5, 10, dan 20% menggunakan metode ekstraksi dengan cara
infundasi. Sediaan obat kumur diuji mutu fisik meliputi organoleptis, pH,
viskositas, uji stabilitas dan uji aktivitas antibakteri, sedian obat kumur yang
kemudian diujikan kepada bakteri Streptococcus mutans dengan metode difusi
sumuran. Data uji mutu fisik, uji stabilitas, dan aktivitas antibakteri kemudian
dianalisis statistik menggunakan SPSS dengan metode ANOVA dan Kruskal-
Wallis.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun katuk dapat diformulasikan
menjadi sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. Aktivitas
antibakteri dengan zona hambat yang paling baik yaitu pada formula 3 konsentrasi
20% dengan diameter rata-rata zona hambat yaitu 17,96 mm.

Kata kunci : ekstrak daun katuk, obat kumur, antibakteri, streptococcus mutans.
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ABSTRACT

RAHMAH NURFAUZIAH, 2021, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY MOUTHWASH OF LEAF KATUK EXTRACT (Sauropus
androgynus) OF BACTERIA Streptococcus mutans ATCC 25175, OF THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by Dr. Titik Sunarni, S.Si, M.Si, Apt and Apt. Nur Aini Dewi
Purnamasari, M.Sc.

Mouthwash is a liquid preparation in the form of a solution, which serves
as a prevention or treatment of oral cavity infections caused by bacteria.
Mouthwash preparations generally have a minty taste to make the breath fresh.
One of the traditional medicines that have antibacterial activity is katuk leaves
(Sauropus androgynus). This study aims to find out if katuk leaf extract can be
made mouthwash preparations with good physical quality and stability and know
if the preparation of mouthwash katuk leaf extract has antibacterial activity and
knows the best antibacterial activity against bacteria Streptococcus mutans.

Katuk leaf extract is made mouthwash preparations with 3 variations of
concentrations namely 5, 10, and 20%. Mouthwash preparations tested for
physical quality include organoleptic, pH, viscosity, stability tests and
antibacterial activity tests of mouthwash preparations which are then tested on the
bacteria Streptococcus mutans by diffusion method of disc paper analyzed using
SPSS with the ANOVA and kruskal-Wallis method.

The results showed that cuckoo extract could be formulated into
mouthwash preparations with good physical quality and stability and had
antibacterial activity with the best inhibitory zone is in formula 3 with a
coscentration of 20% with an average diameter of the inhibitory zone of 17,96
mm.

Keywords: extract katuk leaf, mouthwash, antibacterial, Streptococcus mutans.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wajah merupakan bagian yang penting menjadi pusat perhatian dari segi
keestetikan. Salah satu bagian dari wajah yaitu mulut, mulut ini berguna sebagai
jalan masuknya udara dan makanan. Kepercayaan diri seseorang dapat berkurang,
apabila  mulut mengalami masalah. Masalah ringan yang terjadi pada mulut
diantaranya sariawan, bau mulut, infeksi mulut, sakit gigi dan karies gigi.
Penyakit yang berasal dari gigi dan rongga mulut menduduki urutan keenam
tertinggi yang sering dikelunkan oleh sebagian besar warga Indonesia (Annisa,
2015).

Masalah-masalah ini muncul akibat penyakit pada daerah mulut yang
diakibatkan adanya akumulasi bakteri, faktor host atau permukaan gigi, dan
substrat (karbohidrat yang terfermentasi). Akumulasi bakteri yang terjadi satu
diantaranya adalah adanya bakteri Streptococcus mutans yang berkumpul
sehingga menyebabkan karies gigi yang mampu membuat asam dari karbohidrat
dalam waktu yang cepat. S. mutans adalah spesies fakultatif anaerob, dan
termasuk bakteri Gram positif yang hidup di dalam mulut manusia. Menurut
medis karies gigi bisa muncul karena tidak teraturnya dalam membersihkan gigi
dalam hal ini salah satunya adalah sikat gigi. Karies gigi tergolong kedalam
penyakit infeksi yang sewaktu-waktu bisa mengganggu susunan gigi dan
menimbulkan bolong pada gigi, akibat adanya plak gigi. Plak ini mencakup
sekumpulan bakteri, kelompok saliva dan sisa-sisa makanan pada sela-sela gigi
(Featherstone, 2004).

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara mengontrol jumlah
plak, dengan harapan untuk menghilangkan dan mencegah penumpukan plak
kembali. Pembersihan plak bisa dilakukan secara mekanik atau kimiawi dengan
kandungan bahan aktif antibakteri terutama untuk meminimalisir jumlah S.
mutans. Bahan aktif yang biasanya digunakan untuk mencegah bakteri S. mutans
adalah fluoride (Pratiwi, 2015).



Cara kimiawi yang bisa digunakan untuk menangkal terjadinya karies gigi
yaitu menggunakan obat kumur, cara ini dirasa efektif untuk memelihara
kesehatan gigi karena dapat membersihkan rongga mulut dengan merusak plak
hingga bagian yang sulit dijangkau. Obat kumur merupakan sediaan cair
berbentuk larutan, ditujukan untuk pencegahan atau pengobatan infeksi
tenggorokan (DepKes, 1979). Sediaan obat kumur umumnya memiliki rasa mint
untuk membuat nafas menjadi segar.

Bahan aktif yang terkandung dalam obat kumur di pasaran kebanyakan
menggunakan fluoride sebagai bahan anti karies gigi yang ditimbulkan oleh
bakteri S. mutans, yang jika digunakan pada obat kumur secara berlebihan dan
jangka panjang akan menyebabkan terganggunya sistem pengecapan, gigi menjadi
kuning, osteoporosis dan kerusakan membran mukosa (Sundus, 2010). Alternatif
yang bisa digunakan untuk meminimalisir efek sampingnya yaitu dengan
memakai bahan alam yang mempunyai manfaat antibakteri S. mutans. Obat
kumur menjadi pilihan yang cocok tergantung situasi kondisi mulut pasien,
efisiensi, risiko penyakit, dan keamanan obat kumur. Tanaman katuk merupakan
salah satu tanaman yang bisa dipakai sebagai bahan aktif obat kumur (Sauropus
androgynus).

Tanaman katuk (Sauropus androgynus) dikenal masyarakat sebagai daun
yang dipercaya mempunyai manfaat untuk menjaga asupan air susu ibu / ASI agar
tetap lancar, tetapi selain itu daun katuk memiliki manfaat lain. Hasil penelitian
Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia memaparkan bahwa
tanaman katuk mengandung sejumlah senyawa kimia, seperti alkaloid, vitamin,
mineral, protein, lemak, flavonoid, saponin, dan tanin, beberapa dari senyawa
tersebutlah yang kemudian diketahui dapat bermanfaat sebagai obat (Rukmana
dan Harahap, 2003). Flavonoid ini mempunyai aktivitas antibakteri karena
kemampuannya dalam mengganggu aktivitas  transpeptidase  peptidaglikon
sehingga pembentukan dinding sel terganggu (Majidah D, 2014). Selain itu, pada
hasil penelitian Mukhriani dan Murshalati (2014) mengatakan ekstrak daun katuk
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thyposa dan Staphylococcus

aureus.



Hasil penelitian Mulyani et al., 2017 mengatakan bahwa ekstrak daun katuk
mempunyai daya antibakteri terhadap bakteri S. epidemidis dengan diameter
hambat terbesar 18,17 mm pada konsentrasi 100% dan diameter hambat terkecil
16,98 mm pada konsentrasi 40%. Penelitian lain yaitu menurut Habsari pada 2015
menunjukan bahwa diameter hambat terbesar ekstrak daun katuk atas bakteri S.
mutans yaitu 10,14 mm pada formula 3 dengan konsentrasi 100% dan diameter
terkecilnya yaitu 7,26 mm pada konsentrasi 25%. Berdasarkan uraian di atas daun
katuk berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai bahan aktif pencegah karies gigi

dalam pembuatan sediaan obat kumur.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus) dapat dibuat
sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah sediaan obat kumur ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC
251757

Ketiga, manakah formula obat kumur ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling baik terhadap bakteri
Streptococcus mutans ATCC 251757

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus) dapat dibuat sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas
yang baik.

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan obat kumur ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus
mutans ATCC 25175.



Ketiga, untuk mengetahui pada formula berapa obat kumur ekstrak daun
katuk (Sauropus androgynus) mempunyai aktivitas antibakteri paling baik
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini nantinya diharapkan menjadi bukti
ilmiah bahwa ekstrak daun tanaman katuk (Sauropus androgynus) bisa
bermanfaat sebagai salah satu bahan pembuatan obat kumur yang bersifat sebagali
antibakteri. Penelitian ini dapat menyumbang informasi pengetahuan terapan di
bidang tanaman obat tradisional pada umumnya, dan secara khusus penggunaan

bahan alternatif dalam pencegahan karies gigi.



